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Abstract 

Surabaya is an urban area that has good waste management techniques, but community participation is still not 

optimal. One of the participants who plays an important role in directing the attitude of the people of Surabaya to 

care about the environment is the Bank Sampah Induk Surabaya (BSIS) community. In this study, waste management 

socialization activities were carried out to increase the knowledge of the BSIS community. Measuring the level of 

knowledge of the participants after getting socialization of waste management have been used the quantitative 

method of Paired Sample t-test. Test the effect of education level, age, gender and occupation have been used the 

Pearson correlation method. The result of this research was that socialization has been a positive effect in 

increasing knowledge of waste management. The level of education influenced the understanding of good waste 

management. On the other hand, gender, occupation and age of the BSIS community did not affect the understanding 

of good waste management 

Keywords:  socialization, waste management, knowledge, education 

 

Abstrak 

Surabaya merupakan daerah perkotaan yang memiliki teknik pengelolaan sampah yang baik, namun partisipasi 

masyarakat dalam masih belum maksimal. Salah satu partisipan yang berperan penting dalam mengarahkan sikap 

masyarakat Surabaya untuk peduli lingkungan adalah komunitas Bank Sampah Induk Surabaya (BSIS). Pada 

penelitian ini dilakukan kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah untuk meningkatkan pengetahuan  komunitas  

BSIS. Pengukuran tingkat pengetahuan peserta setelah mendapatkan sosialiasi pengelolaan sampah menggunakan 

metode  kuantitaif Uji Paired Sample t-test. Uji pengaruh tingkat pendidikan, usia, gender dan pekerjaan 

menggunakan metode korelasi pearson. Hasil penelitian ini adalah sosialisasi memberikan pengaruh positif dalam 

meningkatkan pengetahuan pengelolaan sampah. Tingkat pendidikan berpengaruh dalam pemahaman pengelolaan 

sampah yang baik. Sebaliknya gender, pekerjaan dan usia dari komunitas BSIS tidak berpengaruh dalam pemahaman 

pengelolaan sampah yang baik. 

Kata Kunci: sosialiasi, pengelolaan sampah, pengetahuan, pendidikan 

 

 

1. Pendahuluan 

Menurut Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 

pada tahun 2017-2018 timbulan sampah Kota 

Surabaya sebesar 2.790,89 ton/hari dengan 

jumlah penduduk 3.074.883 jiwa [21], 

sedangkan timbulan sampah tahun 2011 Kota 

Surabaya sebesar 1.200 ton/hari, dengan 

jumlah penduduk 3.024.321 jiwa [14]. 

Pertambahan jumlah penduduk diperkotaan 

semakin tinggi berbanding lurus dengan 

timbulan sampah. Beberapa aspek yang 
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mempengaruhi timbulan sampah di perkotaan 

terdiri dari pertumbuhan penduduk, urbanisasi, 

dan perubahan gaya hidup yang terjadi di 

masyarakat [6].  

Pada penelitian [25] jumlah penduduk di 

Indonesia (220.000.000 jiwa), maka sampah 

plastik yang tertimbun dapat mencapai 26.500 

ton per hari. Menurut Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia  pada tahun 2017-2018 [21], 

komposisi timbulan sampah Kota Surabaya 

antara lain : sampah sisa makanan 54,31%; 

sampah kayu dan ranting daun 1,615; sampah 

kertas 14,63%; sampah plastik 19,44%; 

sampah logam 0,48%; sampah kain tekstil 

1,47%; sampah karet kulit 2,33%; sampah 

kaca 1,12%, dan sampah jenis lainnya 4,61%. 

Sumber timbulan sampah terbesar yaitu 

sampah rumah tangga sebesar 43,45%. 

Sampah menjadi permasalahan jika kemudian 

tidak diolah dengan baik dan tidak 

dimanfaatkan. Pengolahan sampah yang tidak 

efektif akan menimbulkan masalah pada 

kesehatan manusia dan kerusakan alam [15] 

Permasalahan sampah dapat diatasi dengan 

menerapkan prinsip Reduce, Reuse dan 

Recycle (3R ) [26].   

Menurut [19], Tempat Pemrosesan 

Akhir (TPA) Benowo  Surabaya telah 

memanfaatkan sampah organik menjadi 

energi listrik. Hal ini menyebabkan 

pengelolaan sampah di Surabaya mendapatkan 

penghargaan dari dunia Internasional melalui 

kunjungan Delegasi United Nations 

Environment Programme (UNEP). Salah satu 

aspek yang mempengaruhi tingkat efektivitas 

pengelolaan sampah adalah partisipasi 

masyarakat dalam memilah sampah 

berdasarkan jenisnya [12]. Menurut hasil 

penelitian [27] menunjukkan bahwa sikap 

pemilahan sampah berhubungan dengan 

kepedulian lingkungan. Sosialisasi 

pengelolaan sampah akan memberi dampak 

terhadap peningkatan kesadaran lingkungan, 

pengetahuan, skill, nilai, dan pengalaman 

dalam meningkatkan kepedulian lingkungan 

dan mengatasi permasalahan pengelolaan 

sampah [27]. Oleh karena itu, dalam penelitian 

ini, sosialisasi pengelolaan sampah dibutuhkan 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat.  

Bank Sampah Induk Surabaya (BSIS) 

merupakan salah satu pihak kader lingkungan 

di Surabaya yang berperan penting dalam 3R 

sampah. BSIS merupakan bank sampah pusat 

di Kota Surabaya yang menampung sampah 

anorganik dari hasil pemilahan sampah oleh 

masyarakat Surabaya. Menurut hasil penelitian 

[1], BSIS juga berkontribusi dalam 

membimbing masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam memilah sampah berdasarkan sampah 

organik dan anorganik. Berdasarkan hasil 

wawancara, (2020) komunitas BSIS belum 

memahami konsep ilmiah dari sampah 

anorganik dan organik. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini dilakukan sosialisasi pengelolaan 

sampah berbasis 3R berdasarkan jenis sampah 

organik dan anorganik untuk meningkatkan 

pengetahuan komunitas BSIS. 

 

2. Metoda Penelitian 

2.1. Penentuan sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah 

komunitas BSIS sebagai peserta sosialisasi 

pengelolaan sampah. Hal ini dikarenakan BSIS 

merupakan pihak yang berperan aktif dalam 

menampung hasil pemilahan sampah dari 

masyarakat Surabaya. Adapun jumlah sampel 

penelitian ini sebanyak 25 orang dari 40 orang 

yang masih aktif dan tergabung dalam 

komunitas bank sampah. Berikut karakteristik 

jumlah responden berdasarkan jenis kelamin, 

range usia, dan jenjang pendidikan. 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis Kelamin N (%) 

Laki-laki   7 28 

Perempuan 18 72 

 

Berdasarkan distribusi karakteristik 

resnponden diatas, jenis kelamin yang paling 

banyak berpartisipasi dalam kegiatan 

sosialisasi pengelolaan sampah adalah 

perempuan, yakni sebesar 72%. 
 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Range Usia N (%) 

<30   5 20 

http://u.lipi.go.id/1445832717
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30-40 11 44 

>40   9 36 

 

Berdasarkan distribusi karakteristik 

resnponden diatas, usia yang paling banyak 

berpartisipasi dalam kegiatan sosialisasi 

pengelolaan sampah adalah pada range 30-40, 

yakni sebesar 44%. Sementara usia <30 dan 

>40 masing-masing persentasenya adalah 20% 

dan 36%. 
 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang 

Pendidikan 

Range Usia N (%) 

SMP   6 24 

SMA 10 40 

S1   4 16 

S2   5 20 

 

Berdasarkan distribusi karakteristik 

resnponden diatas, jenjang pendidikan yang 

paling banyak berpartisipasi dalam kegiatan 

sosialisasi pengelolaan sampah adalah pada 

jenjang pendidikan SMA, yakni sebesar 40%. 

Sementara jenjang pendidikan SMP, S1 dan 

S2 masing-masing persentasenya adalah 24%, 

dan 16%, dan 20%. 
 

2.2. Persiapan sosialisasi pengelolaan 

sampah 

Tahap ini melakukan persiapan 

sosialisasi berupa persiapan angket kuisioner 

dan materi pengelolaan sampah. Sosialisasi ini 

memberikan pengetahuan kepada komunitas 

bank sampah terkait karakteristik sampah, 

metode-metode pengolahan sampah, best 

practices pengelolaan sampah, serta tutorial 

pengolahan sampah. 

 

2.3. Pelaksanaan sosialisasi pengelolaan 

sampah 

Sebelum memulai acara sosialisasi 

pengelolaan sampah, dilakukan penyebaran 

kuisioner tentang pengetahuan pengelolaan 

sampah. Kemudian dilakukan sosialisasi 

pengelolaan sampah. Selanjutnya diakhiri 

dengan penyebaran kuisioner tentang 

pengetahuan pengelolaan sampah setelah 

mendapatkan sosialisasi pengelolaan sampah.  

 

2.4. Pengukuran tingkat pemahaman 

pengelolaan sampah 

Pengukuran tingkat pengetahuan peserta 

setelah mendapatkan sosialiasi pengelolaan 

sampah dengan menggunakan metode  

kuantitaif Uji Paired Sample t-test dan 

pengaruh tingkat pendidikan, usia, gender dan 

pekerjaan menggunakan metode korelasi 

pearson. 

 

2.4.1 Uji Paired Sample t-test 

Analisis tingkat pemahaman peserta 

setelah dan sebelum mengikuti sosialisasi 

dengan adalah kuantitatif Uji Paired Sample t-

test. Uji ini dipilih karena dalam penelitian 

objek penelitian yakni peserta pelatihan 

dikenai dua perlakuan berbeda sehingga 

menghasilkan dua macam sampel [11]. 

Adapun variabel dari penelitian ini yakni nilai 

peserta sebelum diadakan sosialisasi 

pengelolaan sampah (Score Pre Test) dan nilai 

peserta setelah diadakan sosialisasi 

pengelolaan sampah (Score Post Test). Berikut 

rumus perhitungan Uji Paired Sample t-test: 

 

        (1) 

Dimana:  

t     = nilai t hitung 

   = rata-rata selisih score pre dan post test 

SD = standar deviasi dari nilai  

n    = jumlah sampel 

Hipotesis 

H0  : µsetelah = µsebelum 

H1  : µsetelah > µsebelum  

Ada beberapa persyaratan yang harus 

dipenuhi sebelum uji t dilakukan [7]. 

Persyaratan tersebut adalah data penelitian 

harus berdistribusi normal. Pengujian 

normalitas data menggunakan Uji Shapiro 

Wilk. Penggunaan uji ini digunakan untuk 

sampel kecil, yakni kurang dari 50 [7]. Sampel 

dalam penelitian terdiri dari 25 peserta. 

Pengujian normalitas menggunakan aplikasi 

statistik  yakni IBM SPSS Statistics 21 dengan 

ketentuan hasilnya adalah nilai sig. lebih besar 

dari 0,05 maka dikatakan berdistribusi normal 

[20]. Pedoman dalam pengambilan keputusan 

http://u.lipi.go.id/1445832717
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hasil uji parired sample t-test adalah 

berdasarkan nilai signifikansi. Jika nilai sig. 

(2-tailed) kurang dari 0,5 maka Ho ditolak 

begitupun sebaliknya [20]. 

 

2.4.2 Analisis Korelasi pearson 

Pengukuran hubungan jenis kelamin, 

pekerjaan, dan tingkat pendidikan dengan 

tingkat pemahaman peserta menggunakan 

metode korelasi untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara usia, jenis kelamin, 

pekerjaan, dan tingkat pendidikan dengan 

tingkat pemahaman peserta sosialisasi. 

Analisis korelasi yang digunakan adalah 

korelasi pearson. Korelasi pearson untuk 

mengukur hubungan variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) [4]. Koefisien 

korelasi menyatakan derajat hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat [22]. 

Besarnya koefisien korelasi pada nilai -1 < 0 < 

1. Semakin mendekati nilai 1, maka hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat 

sangat kuat [23]. Pengambilan keputusan 

dalam Analisis korelasi pearson dapat dilihat 

dari nilai signifikansi sig.(2-tailed). Bila 

besaran nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka 

terdapat korelasi antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. 
 

3. Hasil Penelitian 

3.1. Analisis Tingkat Pemahaman tentang 

Pengelolaan Sampah 

Hasil pengujian normalitas 

menggunakan aplikasi statistik menunjukkan 

nilai sig. Shapiro Wilk dari variabel score post 

test dan pre test lebih besar dari 0,05 yakni 

0,054 dan 0,263. Nilai tersebut berarti bahwa 

data score post test dan pre test peserta 

sosialisasi berdistribusi normal sehingga bisa 

dilanjutkan ke analisis paired sample t-test. 

Adapun data dalam penelitian ini sebegai 

berikut: 

 
Tabel 5. Score Pre Test dan Post Test Peserta Sosialisasi 

Pengelolaan Sampah 

No Score 

Pre 

Test 

Score 

Post 

Test 

1 64 100 

2 43 83 

No Score 

Pre 

Test 

Score 

Post 

Test 

4 37 90 

5 47 90 

6 61 88 

7 57 100 

8 71 93 

9 49 39 

10 49 93 

11 59 100 

12 59 93 

13 59 100 

14 71 88 

15 68 100 

16 49 100 

17 54 100 

18 66 100 

19 47 100 

20 29 100 

21 59 71 

22 59 71 

23 71 71 

24 49 68 

25 68 68 

 

Rumus hipotesis penelitian adalah Ho: Tidak 

ada perbedaan rata-rata antara score sebelum 

dan sesudah diadakannya sosialisasi 

pengelolaan sampah pada komunitas BSIS. 

Sementara H1: Ada perbedaan rata-rata antara 

score sebelum dan sesudah diadakannya 

sosialisasi pengelolaan sampah. Hasil analisis 

paired sample t-test sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Output Nilai Rata-Rata Sampel Berpasangan 

Descriptions Mean N 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Pair 1 
Score Pre 55.52 25 11.147 2.229 

Scor ePost 87.6000 25 15.31339 3.06268 

 

 Hasil dari output diatas didapatkan 

melalui proses perhitungan sebagai berikut: 

 

   =  = 55,2 ………………………………. 

(1) 

S   = =  = 11,147   …. 

(2) 

http://u.lipi.go.id/1445832717
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SE =  =  = 2.229 

………………………………….. (3) 

 

Perhitungan dari persamaan (1) (2) dan (3) 

merupakan salah satu contoh proses untuk 

mendapatkan nilai mean, standar deviasi, dan 

standar error mean dari score pre test. Rumus 

perhitungan tersebut juga berlaku untuk 

menghitung nilai  mean, standar deviasi, dan 

standar error mean dari score post test.  

 

Berdasarkan output nilai rata-rata sampel 

berpasangan, terlihat bahwa nilai mean score 

post test lebih besar dari nilai mean score pre 

test. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

deskriptif terdapat perbedaan rata-rata score 

sebelum dan setelah sosialisasi pengelolaan 

sampah (Tabel 2).  

 
Tabel 6. Paired Samples Correlations 

Descriptions N Correlation Sig. 

Pair 1 
ScorePre  

ScorePost 

25 .909 .024 

 

Output paired samples correlations 

menunjukkan hasil korelasi atau hubungan 

antara kedua variabel pre tes dan post tes. 

Berdasarkan output diatas, diketahui bahwa 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,909 (Tabel 

3). Hal ini berarti terdapat hubungan yang kuat 

antara score sebelum dan setelah peserta 

mendapatkan ilmu mengenai pengelolaan 

sampah. 
Tabel 7. Paired Samples Test 

Descriptions t Df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 
ScorePre - 

ScorePost 

-8.373 24 .000 

 

Ouput ketiga merupakan output yang 

terpenting, karena pada bagian ketiga inilah 

akan menemukan jawaban atas apa yang 

menjadi hipotesis dalam penelitian ini yakni 

mengenai ada tidaknya perbedaan pada 

kemampuan peserta dalam memahami ilmu 

yang didapatkan setelah sosialisasi 

pengelolaan sampah. Adapun dari hasil paired 

sample test menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 (Tabel 4). Nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05 yang berarti bahwa ada 

perbedaan rata-rata antara score sebelum dan 

sesudah diadakannya sosialisasi pengelolaan 

sampah pada komunitas BSIS. Hasil kegiatan 

sosialiasi pengelolaan sampah dapat 

meningkatkan pengetahuan komunitas BSIS 

dalam mengelola sampah. 

Menurut hasil penelitian [16] 

menunjukkan bahwa salah satu hasil kegiatan 

sosialisasi pengelolaan sampah adalah 

masyarakat dapat berpartisipasi dalam 

menerapkan 3R di daerahnya. Selain itu, 

menurut [2] peningkatan pengetahuan terjadi 

setelah dilakukan sosialisasi dan dapat 

memberikan energi positif terhadap 

masyarakat dalam mengelola sampah.  Di lain 

pihak, hasil penelitian [17], [8] dan [18] 

menyatakan bahwa pengetahuan seseorang 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan sampah. Hal ini disebabkan 

karena perilaku dasar pengelolaan sampah 

tergantung dari kesadaran masyarakat [8]. 

Selain itu, menurut [18] masyarakat yang 

memiliki pengetahuan baik namun memiliki 

sikap pengelolaan sampah yang tidak baik 

dikarenakan tingkat kesadaran masyarakat 

sangat minim.  

 

3.2. Analisis Pengaruh Gender, Jenis 

Pekerjaan dan Tingkat Pendidikan 

Responden terhadap Tingkat 

Pemahaman tentang Pengelolaan 

Sampah 

Analisis korelasi pearson dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan mengenai tingkat 

pemahaman peserta setelah mengikuti 

sosialiasi pengelolaan sampah dengan 

karakteristik peserta berdasarkan usia, jenis 

kelamin, pekerjaan, dan pendidikan terkahir. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

variabel nilai test setelah peserta mendapatkan 

ilmu mengenai pengelolaan sampah. 

Sementara variabel bebasnya adalah usia, jenis 

kelamin, pekerjaan, dan pendidikan terkahir. 

Analisis korelasi diolah menggunakan aplikasi 

statistik. Pengolahan menggunakan software 

http://u.lipi.go.id/1445832717
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IBM SPSS Statistics 21 ini melalui beberapa 

proses tahapan sebagai berikut: 

1. Pada tahap pertama, data diinput dalam 

excel. Data tersebut terdiri dari nilai post 

test sebagai variabel dependen dan data 

jenis kelamin (gender), pekerjaan, jenjang 

pendidikan, dan usia merupakan variabel 

independen 

2. Data gender diubah dikonversi menjadi 

skala ordinal, dimana laki-laki = 1 dan 

perempuan = 2. Kemudian data pekerjaan 

juga dikonversi menjadi ibu rumah tangga 

= 1, PNS = 2, karyawan swasta = 3. Data 

jenjang pendidikan dan usia juga 

dikonversi dalam skala ordinal, dimana 

untuk data jenjang pendidikan SMP = 1, 

SMA = 2, S1 = 3, dan S2 = 4. Sedangkan 

untuk data usia adalah <30 = 1, 30-40 = 2, 

dan >40 = 3. 

3. Setelah data dikonversi kemudian diproses 

menggunakan software IBM SPSS 

Statistics 21 dengan meilih menu 

correlate  bivariate  centang box 

Pearson pada menu Correlation 

Coefficients. 

Berikut merupakan output analisis korelasi 

person. 

 
Tabel 8 Ouput Analisis Korelasi Pearson 

 nilai_test gender pekerjaan Pendidi-

kan 

usia 

nilai_

test 

Pearson 

Correlation 

1 .044 .108 .465* .056 

Sig. (2-

tailed) 

 .835 .606 .019 .791 

N 25 25 25 25 25 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan hasil analisis korelasi 

pearson, variabel bebas yang memiliki korelasi 

dengan nilai test peserta adalah pendidikan 

terakhir. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig. 

(2-tailed) kurang dari 0,05 (Tabel 5). Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa untuk 

mengoptimalkan pemahaman peserta 

sosialisasi perlu mempertimbangkan tingkat 

pendidikan terakhir peserta. Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi pendidikan maka 

semakin tinggi tingkat pemahaman peserta 

dalam menerima ilmu-ilmu yang diberikan 

saat sosialisasi. Tingkat pemahaman dalam 

konteks penelitian ini diintepretasikan dengan 

nilai akhir peserta setelah mengikuti sosialisasi 

pengelolaan sampah (score post-test). 

Pendidikan merupakan proses dalam 

mendapatkan pemahaman dan pengetahuan, 

pengalaman serta peduli lingkungan dengan 

metode tertentu [5]. Dengan banyaknya 

peserta yang mamahami teori dan praktek 

pengelolaan sampah maka akan berdampak 

pada penurunan produksi sampah khusunya di 

sekitar tempat tinggal peserta. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan masyarakat maka akan 

semakin tinggi pengetahuan masyarakat dalam 

mengolah sampahnya [13]. Hal ini sebanding 

dengan hasil penelitian [10]; [8] ; [9]  dan [24]. 

Salah satu aspek yang mempengaruhi 

pengelolaan sampah terdiri dari tingkat 

pendidikan, tingkat pengembangan teknologi, 

teknik pengelolaan sampah, penerapan 

kebersihan, regulasi tentang persampahan dan 

penegakan hukum [8].  

 

4. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa sosialisasi pengelolaan 

sampah merupakan kegiatan transfer 

knowledge dari akademisi kepada komunitas 

BSIS di Kota Surabaya. Kegiatan sosialisasi 

ini memberikan dampak positif bagi 

peningkatan pengetahuan dalam pengelolaan 

sampah sehingga dampak berkelanjutan pada 

pengurangan timbulan sampah organik dan 

anorganik pada skala rumah tangga. Selain itu,  

tingkat pendidikan komunitas BSIS 

berpengaruh terhadapa tingkat pemahaman 

pengelolaan sampah. Namun, jenis kelamin, 

usia dan pekerjaan dari komunitas BSIS tidak 

berpengaruh dalam pemahaman pengelolaan 

sampah.  

 

5. Saran 

Pada penelitian ini, sosialisasi dilakukan 

selama 1 bulan, sehingga pengetahuan 

komunitas BSIS dalam mengelola sampah 

tidak sampai mendalam. Untuk penelitian 

selanjutnya sebaiknya sosialisasi yang 

dilakukan lebih lama dan lebih banyak 

http://u.lipi.go.id/1445832717
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frekuensinya dalam memberikan latihan atau 

praktek pengelolaan sampah agar terbiasa 

dengan kegiatan tersebut Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian [3] bahwa pemahaman 

suatu proses membutuhkan pembelajaran 

dengan habituasi yang tidak singkat. 
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